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ABSTRACT

Purba M, Prasetyo LH. 2014. Growth and carcass production responses of EPMp broiler ducks to various levels of crude fiber
and protein in the diet. JITV 19(3): 220-230. DOI: http://dx.doi.org/10.14334/jitv.v19i3.1085

Inclusion of crude fiber in diet is important for duck growth, but there is a limit in its use in order for the ducks to grow
normally. The purpose of this study was to evaluate growth and carcass production responses of EPMp broiler ducks under
different levels of crude fiber and protein in diets. Four hundreds and twenty day old ducklings were allocated into 7 treatments
with 6 replications and each replication consisted of 10 ducks. The treatments were the factorial combinations of crude fiber
content of 6 or 9% and protein content of 19, 21, or 23%; and BR-1 (starter diet) as positive control. The variables observed
were: feed intake, weekly body weight, and percentage of carcass production. The results showed that all variables observed
were not significantly affected by CF content, but highly significantly affected by crude protein levels in diet. Protein content of
19 or 21% in diet resulted in a better performance for EPMp ducks. The inclusion of high CF in diet did not affect carcass
percentage, except for reduced abdominal fat. The study implies that administration of high CF (6 or 9%) with a protein content
of 19 or 21% in the diet are still acceptable to EPMp ducks at 12 weeks.
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ABSTRAK

Purba M, Prasetyo LH. 2014. Respon pertumbuhan dan produksi karkas itik pedaging EPMp terhadap perbedaan kandungan
serat kasar dan protein dalam pakan. JITV 19(3): 220-230. DOI: http://dx.doi.org/10.14334/jitv.v19i3.1085

Penyertaan serat kasar dalam pakan sangat penting untuk pertumbuhan itik, namun ada batas penggunaannya agar itik
tumbuh dengan normal. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji respon pertumbuhan dan produksi karkas itik pedaging
EPMp dengan pemberian serat kasar tinggi pada level protein yang berbeda dalam pakan. Empat ratus dua puluh ekor itik umur
sehari dipelihara selama dua belas minggu dan dialokasikan ke dalam 7 perlakuan dengan 6 ulangan dan setiap ulangan terdiri
dari 10 ekor itik. Susunan ransum perlakuan merupakan kombinasi factorial antara kadar serat kasar 6 atau 9% dan kadar protein
19, 21 atau 23%; dan BR-1 (pakan starter) sebagai kontrol positif. Peubah yang diamati mencakup: konsumsi pakan, bobot
badan mingguan dan persentase produksi karkas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi pakan, pertambahan bobot
badan, bobot badan akhir dan FCR tidak nyata dipengaruhi oleh pemberian SK tinggi dalam pakan, akan tetapi sangat nyata
dipengaruhi oleh kadar protein dalam pakan. Kadar protein 19 dan 21% dalam pakan menghasilkan performa yang lebih baik
pada itik EMPp umur 12 minggu. Persentase bobot karkas itik tidak nyata dipengaruhi oleh kadar SK dalam pakan akan tetapi
nyata untuk bobot lemak abdominal itik. Pemberian SK tinggi tidak nyata berpengaruh terhadap performa itik, akan tetapi nyata
menurunkan bobot lemak abdominal. Dari hasil dapat disimpulkan bahwa pemberian SK tinggi 6 atau 9% dengan kandungan
protein 19 atau 21% dalam pakan masih dapat diterima oleh itik pedaging EPMp umur 12 minggu.

Kata Kunci: Itik Pedaging EPMp, Serat Kasar, Performa, Karkas

PENDAHULUAN pendekatan melalui penelitian bidang teknologi

pakan/nutrisi untuk menjawab permasalahan tersebut.

Salah satu masalah utama dalam pemeliharaan itik
adalah  pakan  karena  biaya pakan dalam
pemeliharaannya dapat mencapai sekitar 70% dari total
biaya produksi. Harga pakan unggas cenderung mahal
karena sebagian besar bahan-bahan pakan tersebut
diimpor dari luar negeri. Selain harga pakan yang
mahal, FCR itik khususnya untuk tipe pedaging
cenderung tinggi karena salah satu sifat itik adalah
nafsu makan yang sangat tinggi sehingga diperlukan
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Penelitian dengan pemanfaatan limbah agro industri
sebagai alternatif bahan pakan adalah salah satu upaya
yang dapat dilakukan mengingat hasil ikutan yang
dihasilkan dari sektor pertanian maupun perkebunan di
Indonesia cukup melimpah. Salah satu limbah (hasil
ikutan) dari sektor pertanian maupun perkebunan yang
memiliki potensi besar dan dapat dimanfaatkan sebagai
sumber serat maupun energi untuk ternak unggas adalah
cocopeat/coir dust/coir pith. Cocopeat berasal dari
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limbah buah kelapa berupa serbuk serabut, bentuknya
halus dihasilkan dari proses penghancuran serabut
kelapa. Dalam proses penghancuran sabut kelapa
dihasilkan serat yang lebih dikenal fiber, serta serbuk
halus sabut yang dihasilkan tersebut disebut cocopeat.
Ketersediannya melimpah mengingat jumlah tanaman
kelapa di Indonesia tergolong tinggi bahkan terbesar di
dunia (Ditjen PPHP 2012), dan harganya relatif murah.
Luas areal tanaman kelapa di Indonesia sebesar 3,788
juta Ha dan produksi kelapa selama 2012 sekitar 41 ribu
ton (BPS 2013). Cocopeat mengandung serat kasar
tinggi sehingga perlu diketahui batas penggunaan yang
aman dan tidak sampai mengganggu pertumbuhan itik.
Hasil penelitian sebelumnya melaporkan bahwa
pemberian ransum perlakuan dengan kandungan serat
kasar (9%) dan protein (19%) memberikan nilai FCR
yang lebih baik dari perlakuan lainnya terhadap itik
EPMp selama periode grower (Purba & Ketaren 2013).

Dalam peranannya sebagai zat makanan bagi ternak,
serat kasar dapat berfungsi sebagai sumber energi
(Adeola 2004). Serat pangan (dietary fiber) merupakan
dinding sel tumbuhan yang tahan terhadap hidrolisis
oleh ensim di dalam usus halus, meliputi polisakarida
tak tercerna (selulosa, hemiselulosa, oligosakarida,
pektin, gum & lilin) serta lignin (Devinder Dhingra et
al. 2012). Penambahan serat dalam pakan selain dapat
mengurangi penimbunan lemak (lemak abdominal)
pada ternak unggas juga dapat menurunkan konsumsi
pakan. Kuo-Lung et al. (2007) melaporkan bahwa
penambahan selulosa sampai dengan tingkat 10,80% ke
dalam ransum dapat menurunkan efisiensi pakan dan
menurunkan kandungan lemak abdominal pada ayam.

Itik EPMp merupakan salah satu tipe itik pedaging
dan saat ini sedang dikembangkan oleh Balitnak Ciawi.
Itik ini adalah hasil persilangan dari entog jantan
dengan itik PMp betina dan merupakan salah satu itik
tipe pedaging lokal di Indonesia. Beberapa sifat unggul
yang terdapat pada itik ini antara lain: pertumbuhan
cepat, ukuran tubuh besar dan memiliki otot/daging
yang tebal, warna bulu bervariasi (campuran warna bulu
putih dan hitam), bobot karkas tinggi dan warna karkas
putih bersih.

Kelebihan ternak itik dibandingkan dengan ayam
adalah kemampuan untuk mencerna serat kasar dalam
pakan. Kemampuan untuk mencerna serat kasar
tersebut dapat memberi peluang sekaligus kemudahan
bagi peternak untuk memanfaatkan limbah (hasil
ikutan) bidang pertanian maupun perkebunan sebagai
sumber serat pakan itik (Purba & Ketaren 2013).
Jiménez-Moreno et al. (2011) melaporkan bahwa
pertumbuhan, efisiensi pakan dan kecernaan nutrien
pada ayam broiler yang diberi serat kasar tinggi tidak
berbeda secara signifikan dengan pakan kontrol. Hasil
penelitian lainnya juga telah melaporkan bahwa
kemampuan anak itik untuk mencerna ransum yang
berserat tinggi lebih baik dari anak ayam. Sutrisna

(2011) melaporkan bahwa pemberian serat kasar
sebanyak 20% dalam ransum, fungsi organ pencernaan
pada itik jantan yang dipelihara semakin meningkat.
Pemberian serat kasar dalam pakan ayam pedaging
dapat menghasilkan efek yang positif terhadap aktivitas
rempela bahkan meningkatkan fungsi alat pencernaan
pada unggas (Montagne et al. 2003; Mateos et al. 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon
pertumbuhan dan produksi karkas itik pedaging EPMp
terhadap perbedaan kandungan serat kasar dalam pakan
dengan level protein yang berbeda.

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
itik EPMp (hasil persilangan entog jantan dewasa yang
dikawinkan melalui inseminasi buatan (IB) dengan itik
PMp betina dewasa. Sejak umur sehari hingga empat
minggu, DOD (day old duck) dipelihara di dalam
kandang brooder (indukan) dengan bantuan alat
pemanas. Pada umur empat minggu itik dialokasikan
secara acak ke dalam 42 buah kandang yang beralaskan
semen dan ditaburi oleh sekam untuk dipelihara hingga
umur 12 minggu. Setiap kandang dilengkapi dengan
tempat pakan dan air minum. Pakan diberi dua kali
sehari yakni pagi dan sore sedangkan air minum
diberikan ad-libitum. Setiap tempat pakan diberi alas
yakni bonet (dari bahan plastik) ukuran 90 x 100 cm,
tujuannya adalah untuk menampung pakan yang
tercecer mengingat penelitian sebelumnya bahwa pakan
sering tercecer disekitar tempat pakan itik. Rancangan
penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial 2x3. Faktor pertama adalah 2 level serat kasar
(6 dan 9%), faktor kedua adalah 3 level protein (19, 21
dan 23%). Sebagai pembanding terhadap ransum
perlakuan juga digunakan ransum komersial (ransum
kontrol positif) sehingga terdapat 7 macam perlakuan.
Setiap perlakuan memiliki 6 ulangan dan masing-
masing ulangan terdiri atas 10 ekor itik sehingga total
itik yang diteliti 7x6x10=420 ekor. Susunan ransum
perlakuan adalah sebagai berikut:

P1 = Kandungan serat kasar (6%), protein (19%)
P2 = Kandungan serat kasar (9%), protein (19%)
P3 = Kandungan serat kasar (6%), protein (21%)
P4 = Kandungan serat kasar (9%), protein (21%)
P5 = Kandungan serat kasar (6%), protein (23%)
P6 = Kandungan serat kasar (9%), protein (23%)
PO = ransum komersial BR-1 (starter), kandungan

protein kasar 21%, Energi 2900 kkal, dan
serat kasar 5% (ransum kontrol positif tanpa
menggunakan cocopeat).

Ransum perlakuan disusun berdasarkan kebutuhan
gizi itik menurut rekomendasi NRC (1994), hasil
penelitian Sinurat (2000) dan Ketaren (2002). Bahan
dan komposisi ransum yang digunakan disajikan dalam
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Tabel 1. Peubah yang diamati adalah: konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan, bobot badan akhir, feed
conversion ratio (FCR), persentase karkas dan bagian
karkas, organ dalam itik pada umur 12 minggu. Untuk
memperoleh data pertambahan bobot badan, konsumsi
dan efisiensi pakan dilakukan penimbangan setiap
minggu. Data performans dianalisis menggunakan
kontras orthogonal dengan bantuan program SAS
(1996) dan apabila terdapat data yang menunjukkan
perbedaan yang nyata akan dilanjutkan dengan
menggunakan uji Duncan (Steel & Torrie 1993). Pada
umur 12 minggu itik ditimbang untuk memperoleh data

bobot badan akhir itik, dilanjutkan dengan pemotongan
itik sebanyak 4 ekor dari setiap ulangan untuk
memperoleh informasi bobot karkas, bagian-bagian
karkas termasuk organ dalam itik. Peubah karkas yang
diukur meliputi bobot karkas, dada, paha, punggung dan
sayap (%). Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik
ragam (Analysis of Variance/ANOVA) dengan bantuan
program SAS (Statistical Analisys System), dan apabila
ada perbedaan yang nyata dari data yang dihasilkan,
dilakukan uji-t (t-test) menurut Duncan (Steel & Torrie
1993).

Tabel 1. Bahan, komposisi dan kandungan nutrien ransum perlakuan

Ransum perlakuan

Bahan pakan

P1 (%) P2 (%) P3 (%) P4(%) P5(%) P6(%)
Dedak 0,00 0,00 0,00 0,00 9,00 9,00
Polard 61,55 30,52 52,28 30,8 453 45,43
Bungkil kedele 7,00 3,00 7,00 12,50 0,00 12,50
Tepung ikan 0,00 7,23 5,00 7,00 16,63 12,00
BR-201 28,00 39,00 32,00 30,00 25,00 8,00
Cocopeat 0,00 14,00 1,00 13,00 2,00 7,00
Lisin 0,38 0,18 0,15 0,00 0,00 0,00
Vitalink 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
Nutrimin 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05
Minyak sawit 2,00 5,00 1,50 5,63 1,00 5,00
DCP 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Total: 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Kandungan nutrien hasil perhitungan :
Komposisi kimia
Protein (%) 19,00 19,00 21,00 21,00 23,00 23,00
EM (kkal/kg) 2700,00 2700,00 2700,00 2700,00 2700,00 2700,00
SK (%) 6,00 9,00 6,00 9,00 6,00 9,00
Metionin (%) 0,27 0,27 0,27 0,27 0,27 0,27
Lisin (%) 0,95 0,95 0,95 0,95 0,95 0,95
Ca (%) 0,72 0,72 0,72 0,72 0,72 0,72
P(%) 0,90 0,90 0,90 0,90 0,90 0,90

EM = Energi metabolis;

SK = Serat kasar;

Ca = Kalsium;

P = Phosfor;

DCP = Dikalsium posphat
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sidik ragam terhadap semua peubah (performa
itik) menunjukkan bahwa tidak terlihat adanya interaksi
yang nyata antara faktor kadar serat kasar dan level
protein. Hal ini menyatakan bahwa pengaruh
kandungan serat kasar tidak berbeda nyata pada kadar
protein yang manapun dalam pakan.

Konsumsi pakan itik

Konsumsi pakan itik pedaging EPMp umur 12
minggu yang diberi pakan dengan kandungan serat
kasar sebanyak 6 dan 9% dan protein 19, 21 dan 23%
dicantumkan pada Tabel 2. Rataan konsumsi pakan
yang mengandung serat kasar sebanyak 6 dan 9%
masing-masing sebesar 11.844 dan 11.694 g/ekor.
Berdasarkan hasil analisis statistik, serat kasar tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan
itik pada umur 12 minggu, akan tetapi kandungan
protein dalam pakan perlakuan sangat nyata (P<0,01)
berpengaruh terhadap konsumsi pakan itik EPMp.
Konsumsi pakan itik dengan pemberian pakan
perlakuan yang mengandung protein 19 dan 21% sangat
nyata (P<0,01) lebih rendah, lebih baik dari pakan
perlakuan yang mengandung protein 23%.

Rataan konsumsi pakan itik EPMp umur 12 minggu
yang diberi pakan mengandung protein 19 dan 21%
masing-masing sebesar 11.526 dan 11.594 g/ekor
sedangkan konsumsi pakan mengandung 23% protein
lebih tinggi (12.194 g/ekor). Hasil analisa statistik
menunjukkan bahwa interaksi kandungan protein dan
serat kasar dalam pakan perlakuan tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan itik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh kandungan
serat kasar tidak berbeda nyata pada kadar protein yang
manapun dalam pakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
pakan dengan kandungan protein 19 dan 21%
merupakan level yang paling baik untuk menghasilkan
konsumsi pakan pada itik EPMp pada umur 12 minggu.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa terdapat pola
peningkatan rataan konsumsi pakan itik seiring dengan
semakin tingginya kandungan protein dalam pakan.
Kadar protein yang lebih tinggi (23%) diperkirakan
menjadi pemicu pada itik untuk mengkonsumsi pakan
dalam jumlah yang banyak. Hasil penelitian ini
memberi indikasi bahwa perlu adanya batasan
penentuan kandungan protein dalam pakan untuk
menghasilkan konsumsi pakan yang rendah dan efisien.
Konsumsi pakan sangat ditentukan oleh kandungan
protein dalam pakan karena sangat erat kaitannya
terhadap proporsi ketersediaan asam amino esensial
yang dibutuhkan ternak (Kong & Adeola 2010; Kadim
et al. 2002; Huang et al. 2006; Adedokun et al. 2008).
Konsumsi pakan juga dapat dipengaruhi oleh faktor
genetik ternak. Beberapa strain unggas mampu
menghasilkan konsumsi pakan yang efisien dengan
memanfaatkan sebaik-baiknya zat gizi berupa asam
amino untuk pertumbuhan, sebaliknya pertumbuhan
ternak baik akan tetapi nilai konsumsi pakan menjadi
tinggi (Fan et al. 2008; Hernandez et al. 2004). Pakan
yang mengandung protein sebesar 19 dan 21%
merupakan level yang paling baik untuk konsumsi
pakan itik dibandingkan dengan level 23%. Kebutuhan
asam amino esensial yang dibutuhkan oleh itik
pedaging EPMp pada level protein 19 dan 21% dalam
pakan perlakuan dianggap mencukupi kebutuhan itik.

Rataan konsumsi pakan itik berkisar antara 11.496
hingga 12.372 g/ekor. Rata-rata konsumsi pakan itik
yang dicapai dalam penelitian ini lebih tinggi bila
dibandingkan dengan konsumsi pakan menggunakan
ransum kontrol (P0). Rataan konsumsi pakan itik
dengan pemberian ransum kontrol (ransum komersial
tanpa cocopeat) lebih rendah yakni sebesar 10.099
g/ekor. Rataan konsumsi yang paling rendah dan paling
baik pada ransum kontrol tidak terlepas dari kualitas
bahan pakan yang digunakan termasuk sumber maupun
kadar serat yang berbeda. Sumber serat pada pakan
komersial adalah dedak dengan kualitas yang baik
dengan kandungan serat kasar 5%.

Tabel 2. Rataan konsumsi pakan itik pedaging EPMp umur 12 minggu

Serat Kasar

Protein Rataan+SE
6%z+SE 9%z+SE

19% 11.555+109,70 11.496+69,69 11.526°+89,70

21% 11.604+92,38 11.583+71,84 11.594%+82,11

23% 12.372+152,09 12.016+183,39 12.194°+167,74

Rataan 11.844+118,06 11.694+108,31

Huruf superscript yang berbeda pada setiap kolom menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)

S.E=Standar error
*glekor
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Konsumsi pakan dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor lainnya yakni kualitas pakan yang diberikan
termasuk kandungan gizi yang terdapat di dalam pakan
tersebut (Hernandez et al. 2004). Jumlah konsumsi
pakan ternak dengan tingkat protein dan EM vyang
tinggi cenderung menurun dan sebaliknya meningkat
apabila tingkat protein dan EM rendah (Leeson &
Summers 2005; Hernandez et al. 2004; Fan et al. 2008).
Tabel 2 memperlihatkan bahwa rataan konsumsi pakan
itik dengan pemberian serat kasar 9% dengan
kandungan protein pakan 23% menghasilkan rataan
konsumsi pakan yang paling tinggi (paling buruk).
Hasil penelitian ini juga memberi indikasi bahwa
pemberian serat kasar 6 dan 9% dengan kandungan
protein pakan 19 dan 21% masih dapat ditolerir untuk
konsumsi pakan pada itik pedaging EPMp umur 12
minggu.

Pertambahan bobot badan (PBB) Itik

PBB itik pedaging EPMp umur 12 minggu dengan
pemberian pakan yang mengandung serat kasar 6 dan
9% dan protein 19, 21 dan 23% disajikan pada Tabel 3.
PBB itik EPMP yang diberi pakan mengandung serat
kasar sebanyak 6 dan 9% masing-masing sebesar 2399
dan 2381 g/ekor.

Berdasarkan hasil analisis statistik, serat kasar tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap PBB itik, akan
tetapi kandungan protein dalam pakan perlakuan sangat
nyata (P<0,01) berpengaruh terhadap PBB itik pada
umur 12 minggu. PBB itik yang diberi pakan dengan
kandungan protein 19 dan 21% sangat nyata (P<0,01)
lebih baik bila dibandingkan dengan pemberian pakan
yang mengandung protein 23%. Rataan PBB itik
dengan pemberian pakan mengandung protein 19 dan
21% masing-masing sebesar 2469+ dan 2411 g/ekor
sedangkan PBB itik yang diberi pakan mengandung
23% protein lebih rendah (2290 g/ekor).

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa interaksi
kandungan protein dan serat kasar dalam pakan tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap PBB itik EPMp
hingga umur 12 minggu. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaruh kandungan serat kasar
tidak berbeda nyata pada kadar protein yang manapun

Tabel 3. Rataan PBB itik pedaging EPMp umur 12 minggu

dalam pakan. Hasil penelitian ini juga memberi
informasi bahwa pemberian pakan dengan kandungan
protein 19 dan 21% merupakan perlakuan yang paling
baik untuk menghasilkan PBB itik pedaging EPMp
hingga umur 12 minggu.

Rataan PBB itik berkisar antara 2251 hingga 2482
g/ekor (Tabel 3). Rata-rata PBB itik yang dicapai dalam
penelitian ini lebih rendah bila dibandingkan dengan
PBB itik menggunakan ransum kontrol (PO). Rataan
PBB itik dengan pemberian ransum PO sebesar 2623
glekor (lebih tinggi). Rataan PBB yang paling tinggi
dan paling baik dengan pemberian ransum PO juga
tidak terlepas dari kualitas bahan pakan yang digunakan
termasuk sumber serat yang berbeda maupun kadar
serat yang lebih rendah (5%).

PBB itik dengan pemberian serat kasar tinggi (9%)
dengan kandungan protein pakan (23%) menghasilkan
PBB itik yang paling rendah (paling buruk) dari semua
perlakuan. Rataan PBB itik semakin menurun akibat
kandungan protein yang semakin tinggi dalam pakan.
Akibat kandungan protein tinggi (23%) organ ginjal itik
semakin bekerja keras untuk membantu dalam proses
pencernaan. Kandungan protein yang tinggi diikuti
dengan kadar serat maupun kandungan lignin yang
tinggi dibutuhkan waktu yang cukup panjang dalam
proses pencernaan hingga penyerapan oleh itik.
Penyerapan unsur nutrien yang rendah dari pakan
menyebabkan PBB itik menjadi menurun. Hasil ini
sejalan dengan pendapat peneliti sebelumnya yang
melaporkan bahwa pemberian kandungan serat kasar
tinggi dalam pakan mengakibatkan kecernaan nutrien
pada itik pedaging menjadi rendah (Kang et al. 2013).
Beberapa peneliti menyarankan bahwa perlu adanya
pembatasan serat kasar khususnya dalam pakan ternak
unggas agar menghasilkan pertumbuhan yang optimal
(Hetland et al. 2004; Montagne et al. 2003; Mateos et
al. 2012).

Van Krimpen & De Jong (2014) melaporkan bahwa
selain kandungan serat kasar faktor penting lainnya
untuk kecernaan pakan adalah sumber serat yang
digunakan, sifat karakteristik pakan dan status fisiologis
sistem pencernaan ternak itu sendiri. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya cerna
pakan berserat tinggi adalah penambahan

Serat Kasar

Protein Rataan+SE
6%=+SE 9%=SE

19% 2456+26,70 2482+63,82 2469°+45,26

21% 2412+43,33 2410+£18,11 2411%+30,72

23% 2329+23,02 2251+50,97 2290°+36,99

Rataan 2399+31,02 2381+44,30

Huruf superscript yang berbeda pada setiap kolom menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01); SE = Standard error

* glekor
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enzim dalam pakan (Gonzélez-Alvarado et al. 2007,
2008). Kang et al. (2003) melaporkan bahwa daya cerna
pakan yang diberi enzim komersial dosis 0,5 s.d 1 g/kg
pakan dapat meningkatkan performa itik pedaging
Chery valley. Enzim komersial yang diberikan adalah
xilanase, beta-glukanase, dan selulase. Bahan pakan
yang diberikan antara lain adalah jagung, bungkil kedel
dan padi (gabah) sebagai sumber serat. Pemanfaatan
pakan yang efisien pada unggas tidak hanya dilihat dari
aspek pertumbuhan dan PBB, akan tetapi juga harus
dilihat dari efisiensi penggunaan tingkat protein dan
energi dalam pakan untuk menghasilkan bobot hidup
dan bobot karkas yang maksimal serta rendahnya
kandungan lemak abdominal (Kuo-Lung et al. 2007).
Hasil penelitian ini memberi indikasi bahwa pemberian
serat kasar sebesar 6 atau 9% dengan kandungan protein
pakan 19 dan 21% masih dapat ditolerir itik untuk
menghasilkan PBB yang ideal pada itik EMPp umur 12
minggu.

Feed conversion ratio (FCR) itik

Rataan FCR itik pedaging EPMp umur 12 minggu
yang diberi pakan yang mengandung serat kasar 6 dan
9% dan protein 19, 21 dan 23% dicantumkan dalam
Tabel 4. Rataan FCR itik EPMp yang diberi pakan
mengandung serat kasar sebanyak 6 dan 9% masing-
masing sebesar 4,95 dan 4,94. Berdasarkan hasil
analisis statistik, serat kasar tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap FCR itik, akan tetapi kandungan
protein dalam pakan perlakuan sangat nyata (P<0,01)
berpengaruh terhadap FCR itik EPMp pada umur 12
minggu.

FCR itik dengan kandungan protein 19 dan 21%
dalam pakan sangat nyata (P<0,01) lebih rendah, lebih
baik dibandingkan dengan FCR yang diberi pakan
mengandung protein 23%. Tabel 4 menunjukkan bahwa
rataan FCR itik EPMp umur 12 minggu yang diberi
pakan mengandung protein 19 dan 21% masing-masing
sebesar 4,68 dan 4,82 sedangkan FCR itik yang diberi
pakan yang mengandung 23% protein tampak lebih
tinggi (5,34).

Hasil analisisis statistik menunjukkan bahwa
interaksi kandungan serat (6 dan 9%) dan protein (19,
21 dan 23%) dalam pakan perlakuan tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap FCR itik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaruh kandungan serat kasar
tidak berbeda nyata pada kadar protein yang manapun
dalam pakan untuk menghasilkan FCR itik. Tabel 4
juga memperlihatkan bahwa terdapat pola peningkatan
rataan FCR itik sejalan dengan semakin meningkatnya
kandungan protein dalam pakan. Peningkatan
kandungan protein dalam pakan dapat berfungsi untuk
menjaga rasio ideal tingkat asam amino esensial untuk
meningkatkan efisiensi pakan (Pesti, 2009). Hasil
penelitian memberi gambaran bahwa pemberian pakan
dengan kadar protein sebesar 19 dan 21% dianggap
telah mencukupi kebutuhan asam amino esensial untuk
memperoleh efisiensi pakan itik EPMp. Sebaliknya,
pemberian pakan dengan kadar protein yang tinggi
(23%) kandungan asam amino esensial yang dihasilkan
menjadi berlebih sehingga menjadi tidak efisien pada
itik EPMp. Hasil penelitian ini memberi informasi
bahwa pakan perlakuan yang paling baik dan efisien
untuk menghasilkan FCR itik pedaging EPMp hingga
umur 12 minggu adalah pakan yang mengandung
protein sebesar 19 dan 21%.

Efisensi produksi merupakan hal yang sangat
penting dalam usaha pemeliharaan itik. Itik yang
dipelihara dalam kurun waktu tertentu diharapkan dapat
menggunakan pakan dan memanfaatkannya dengan
efisien khususnya untuk pertumbuhan dan produksi
daging. Tabel 4 memperlihatkan bahwa rata-rata FCR
itik EPMp umur 12 minggu berkisar antara 4,65 hingga
5,36. Rataan FCR itik yang dicapai dalam penelitian ini
lebih tinggi bila dibandingkan dengan rataan FCR itik
dengan menggunakan ransum kontrol (PO). Rataan
FCR itik dengan pemberian ransum PO (ransum
komersial tanpa cocopeat) adalah 3,84 (lebih rendah).
Rataan FCR itik yang paling rendah dan paling baik
dengan pemberian ransum kontrol juga tidak terlepas
dari kualitas bahan pakan yang digunakan, sumber yang
berbeda maupun kadar serat yang lebih rendah (5%).

Tabel 4. Rataan feed conversion ratio (FCR) itik pedaging EPMp umur 12 minggu

Serat kasar

Protein Rataan+SE
6%+SE 9%:+SE

19% 4,71+0,09 4,65+0,14 4,68°+0,12

21% 4,82+0,08 4,81+0,05 4,82°+0,07

23% 5,31+0,06 5,36+0,18 5,34"+0,12

Rataan 4,95+0,08 4,94+0,12

Huruf superscript yang berbeda pada setiap kolom menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01); SE=Standard error
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Bobot badan akhir (BBA) Itik

Rata-rata bobot badan akhir (BBA) itik pedaging
EPMp umur 12 minggu dengan pemberian pakan
perlakuan dengan serat kasar 6 dan 9% dan protein 19,
21 dan 23% dicantumkan pada Tabel 5. Rataan BBA
itik EPMp yang diberi pakan mengandung serat kasar
sebanyak 6 dan 9% masing-masing sebesar 2446,67 dan
2429,33 glekor.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa serat
kasar dalam pakan perlakuan tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap BBA itik, akan tetapi kandungan
protein sangat nyata (P<0,01) berpengaruh terhadap
BBA pada itik umur 12 minggu. Kandungan protein 19
dan 21% dalam pakan perlakuan sangat nyata (P<0,05)
dan lebih baik bila dibandingkan BBA itik yang diberi
pakan yang mengandung protein sebesar 23%.

Rataan BBA itik EPMp umur 12 minggu dengan
pemberian pakan mengandung protein 19 dan 21%
masing-masing sebesar 2517 dan 2459 g/ekor,
sedangkan BBA itik yang diberi pakan mengandung
23% protein menghasilkan BBA yang paling rendah
(2339 g/ekor). Hasil analisa statistik juga menunjukkan
bahwa interaksi serat kasar dengan kandungan protein
dalam pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
BBA itik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaruh kandungan serat kasar tidak berbeda nyata
pada kadar protein yang manapun dalam pakan untuk
menghasilkan BBA itik. Hasil penelitian ini juga
memberi informasi bahwa pakan perlakuan yang paling
baik dan efisien untuk menghasilkan BBA pada itik
pedaging EPMp hingga mencapai umur 12 minggu
(umur potong) adalah pakan yang mengandung protein
19 dan 21%.

Rataan BBA itik EPMp yang dicapai pada umur 12
minggu tampak adanya pola penurunan BBA itik
seiring dengan semakin meningkatnya kandungan
protein dalam pakan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemberian pakan dengan kandungan serat kasar
tinggi meskipun  kandungan protein  semakin
ditingkatkan dapat mengakibatkan semakin
menurunnya bobot badan akhir pada itik EPMp umur
12 minggu.

Mohiti et al. (2012a; 2012b) yang melaporkan
bahwa terjadi penurunan bobot badan ayam broiler
seiring dengan peningkatan kandungan serat kasar
(selulosa) dalam pakan. Kandungan serat kasar yang
tinggi dalam pakan berhubungan dengan kemampuan
daya cerna maupun daya serap oleh organ-organ
pencernaan yang dimiliki oleh itik. Proses pencernaan
serat kasar pada itik terjadi pada sekum dan hasil dari
proses pencernaan tersebut adalah berupa volatile fatty
acid (VFA) (Srigandono 1997). Sekum menurut
Srigandono (1997), adalah ruang fermentasi yang ada
pada itik dan memiliki panjang sekitar 10-29 cm. Pada
saluran pencernaan itik khususnya pada organ sekum
dan tembolok, terdapat populasi mikrobia dengan
berbagai ukuran dan kompleksitas (Gabriel et al. 2006).
Mikrobia yang ada dalam sekum menurut Gabriel et al.
(2006) adalah anaerob obligat sedangkan yang ada di
tembolok bersifat anaerob fakultatif. Tipe, jumlah, dan
aktivitas  metabolik  mikrobia  tersebut  sangat
dipengaruhi oleh faktor individu ternak, umur ternak,
lingkungan, dan pakan yang dikonsumsi (Gabriel et al.
2006). McNab (1973) menyatakan bahwa dalam sekum
unggas terdapat aktivitas bakteri. Bakteri tersebut
umumnya bersifat fermentatif (Adeola 2006). Jumlah
bakteri pada sekum sebanyak 109/g isi sekum, dan
bakteri yang menonjol adalah E. coli aerogenes,
Sterptococci sp, dan Lactobacilli sp. Bakteri tersebut
mampu berkembang dalam sekum karena pH dan
temperatur sekum mendukung perkembangan bakteri
secara baik (Gabriel et al. 2006; Montagne et al. 2003;
Shakouri et al. 2006; Mateos et al. 2012).

Sistem pencernaan fermentatif dalam saluran
pencernaan itik jantan yang diberi ransum berserat
kasar 15% dari isi ileum, sekum, kolon terdeteksi VFA
dengan konsentrasi 295,80 umol/ml berpotensi sebagai
sumber energi (Sutrisna 2010). Selanjutnya dijelaskan
bahwa itik jantan dapat toleran terhadap ransum
berserat kasar hingga 15% dan menghasilkan performan
yang optimal. Serat kasar dalam pakan dapat berfungsi
sebagai substrat bakteri dalam sistem pencernaan
fermentatif dan populasi bakteri selulotik terbanyak
yakni 5,01 Logl0 CFU/g di sekum sehingga mampu
mendegradasi serat kasar (Sutrisna 2010).

Tabel 5. Rataan berat badan akhir (BBA) itik pedaging EPMp umur 12 minggu

Serat Kasar

Protein Rataan+SE
6%+SE 9%z+SE

19% 2504+26,51 2530463,91 2517%+45,21

21% 2459+43,95 2458+18,21 2459°+31,08

23% 2377+23,23 2300+50,97 2339°+37,10

Rataan 2446,67+31,23 2429,33+44,36

Huruf superscript yang berbeda pada setiap kolom menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01); SE = Standard error

* glekor
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Apabila dilihat pada Tabel 5 tampak bahwa rataan
BBA itik adalah berkisar antara 2300 hingga 2530
g/ekor. Rataan BBA itik dengan pemberian cocopeat
sebagai sumber serat lebih rendah bila dibandingkan
dengan BBA dengan pemberian ransum kontrol (tanpa
cocopeat). BBA yang lebih tinggi pada perlakuan
kontrol (tanpa cocopeat) juga sangat dipengaruhi oleh
kualitas bahan pakan, sumber serat serta kandungan
serat yang berbeda.

Bobot karkas, bagian-bagian karkas dan organ
dalam tubuh itik EPMp (%)

Karkas adalah produk utama dari itik potong selain
tekstur dan warna, bobot karkas merupakan hal yang
sangat penting Kkhususnya bagi masyarakat selaku
konsumen. Bagian-bagian karkas itik yang cukup
penting menjadi perhatian bagi setiap konsumen adalah
proporsi bagian dada, paha, punggung dan sayap.
Bagian-bagian karkas tersebut juga merupakan bagian
yang spesial untuk diolah kemudian sebagai bahan
sajian kepada para konsumen.

Rataan persentase bobot karkas, bagian-bagian
karkas dan organ dalam itik EPMp umur 12 minggu
dengan pemberian serat kasar tinggi dicantumkan dalam
Tabel 6. Rataan proporsi bobot karkas itik dalam
penelitian ini berkisar antara 66,15 hingga 69,17%.
Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian ransum
perlakuan P1 hingga P5 relatif sama dengan perlakuan
PO (kontrol). Berdasarkan hasil analisis statistik, rataan
persentase bobot karkas itik pada perlakuan P1 hingga
P5 tidak nyata (P>0,05) berbeda dengan pemberian
ransum PO kecuali P6 berbeda nyata (P<0,05).
Persentase bobot karkas itik yang paling rendah
diperoleh pada pemberian pakan perlakuan (P6) yakni
kandungan serat kasar (9%) dan kandungan protein
(23%). Hasil ini juga memberi gambaran bahwa adanya
penurunan bobot karkas pada itik EPMp seiring dengan
pemberian serat kasar yang semakin tinggi dalam
pakan. Penurunan bobot karkas tersebut tidak terlepas

dari pengaruh kandungan serat yang semakin tinggi
sehingga mempengaruhi juga dalam proses pencernaan,
penyerapan nutrien untuk membentuk daging pada itik
Bobot karkas dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
antara lain: jenis ternak, umur dan pakan. Kualitas
pakan yang dikonsumsi oleh ternak, breed dan kondisi
stress pada saat pemotongan ternak juga sangat
berpengaruh terhadap mutu daging (Givens 2005; Liu
& Niu 2008). Soeparno (2005) menyatakan bahwa
jumlah dan komposisi pakan dapat berpengaruh
terhadap komposisi karkas termasuk lemak abdomen.
Rataan persentase karkas yang diperoleh dalam
penelitian ini tergolong tinggi. Sunari et al. (2001)
melaporkan bahwa rataan bobot karkas itik mandalung
umur 10 minggu sebesar 62,5+2,3%. Rata-rata bobot
karkas itik MA jantan lokal umur 10 minggu berkisar
54,0 hingga 58,84 (Purba, 2012) dan itik lokal
(Cihateup) berkisar 58,07 dan 58,43% (Randa 2007).
Hasil penelitian ini memberi indikasi bahwa pemberian
serat kasar tinggi (6 dan 9%) dengan kandungan protein
pakan (19%) dianggap optimal untuk menghasilkan
persentase bobot karkas itik pedaging EPMp umur 12
minggu.

Rataan proporsi bobot daging bagian dada itik
dengan pemberian serat kasar tinggi/cocopeat dalam
pakan berkisar antara 20,50 hingga 22,55%. Rataan
bobot bagian dada itik dengan pemberian ransum PO
(kontrol) tampak lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Persentase rataan bobot daging dada
pada perlakuan P3 dan P6 menghasilkan bobot yang
lebih rendah dan berdasarkan hasil analisis statistik
berbeda sangat nyata (P<0,01) bila dibandingkan
dengan perlakuan PO (kontrol), akan tetapi dengan
perlakuan lainnya tidak berbeda nyata (P>0,01). Hasil
penelitian memberi indikasi bahwa pemberian ransum
yang mengandung serat kasar hingga (9%) dengan
kandungan protein pakan (19%) masih dapat ditolerir
untuk menghasilkan bobot yang optimum pada daging
bagian dada itik..

Tabel 6. Rataan proporsi bobot karkas dan bagian-bagian karkas itik pedaging EPMp umur 12 minggu dengan pemberian serat

kasar tinggi
Perlakuan Karkas + SE Dada + SE Paha + SE Punggung + SE Sayap + SE
PO 69,12%+1,34 22,55%+0,68 13,86%+0,64 17,47%40,72 11,05%0,22
P1 69,17%+1,30 21,22%+1 21 14,05%+0,65 18,12%+1,03 11,38%+0,25
P2 68,27%°+0,89 21,35%+0,43 14,02%+0,40 17,30%+0,47 11,50%+0,16
P3 68,42%°+0,97 20,50°+2,23 14,17%+0,31 17,63%+0,61 11,55%0,33
P4 67,53%+1,58 21,43%+0,82 13,80°+0,51 17,58%+0,99 11,40%+0,30
P5 67,35%+1,31 21,42%°+0,71 13,75%+0,73 17,62%+1,26 11,30%+0,12
P6 66,15+1,23 20,62°+0,61 13,38%1,25 17,60°+1,03 11,73%0,15

Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01); SE = Standard error

* dalam %
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Rataan bobot bagian karkas lainnya seperti bobot
paha, punggung dan bobot sayap itik EPMp juga
diuraikan pada Tabel 6. Rataan proporsi bobot paha itik
berkisar antara 13,38 hingga 14,17%. Berdasarkan hasil
analisis statistik, pemberian serat kasar tinggi/cocopeat
dalam pakan tidak nyata (P>0,01) berpengaruh terhadap
bobot paha itik. Hal yang sama juga ditunjukkan pada
bobot proporsi punggung dan bobot sayap itik. Tabel 6
menunjukkan bahwa rataan proporsi bobot punggung
itik EPMp umur 12 minggu berkisar antara 17,30
hingga 18,12% sedangkan rataan proporsi bobot sayap
berkisar antara 11,05 hingga 11,73%. Hasil penelitian
ini memberi gambaran bahwa pemberian ransum
dengan serat kasar tinggi (6 hingga 9%) dengan
kandungan protein pakan (19%) dianggap cukup untuk
menghasilkan persentase bobot karkas maupun bagian-
bagian karkas yang optimum pada itik pedaging EPMp
umur 12 minggu.

Rataan proporsi bobot organ dalam (giblet) itik
EPMp umur 12 minggu dengan pemberian serat kasar
tinggi dalam ransum dicantumkan dalam Tabel 7.
Rataan proporsi bobot jantung itik berkisar antara 0,77
hingga 0,80%. Tabel 7 menunjukkan bahwa pemberian
ransum dengan kandungan serat kasar tinggi tidak nyata
(P>0,01) berpengaruh terhadap bobot jantung itik. Hal
ini menggambarkan bahwa pemberian serat kasar tinggi
hingga (9%) tidak memberi pengaruh yang buruk
terhadap bobot jantung itik hingga umur 12 minggu.
Jantung pada hewan unggas peranannya sangat penting
karena organ jantung tersebut yang bekerja sehingga
terjadi sirkulasi O, dan CO, dari kantung udara dengan
tingkat metabolisme vyang tinggi (Sturkie 1976;
Nesheim et al. 1979).

Rataan proporsi bobot ampela (gizzard) itik EPMp
dengan pemberian serat kasar tinggi dalam ransum
berkisar antara 2,72 hingga 3,57%. Tabel 4
memperlihatkan bahwa ada kecenderungan terjadi
kenaikan proporsi bobot ampela seiring dengan
pemberian serat kasar dalam pakan. Rataan proporsi
bobot ampela itik dengan pemberian ransum PO
(kontrol) tampak lebih rendah bila dibandingkan dengan

pemberian ransum lainnya. Berdasarkan hasil analisis
statistik pemberian serat kasar tinggi dalam ransum
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot ampela,
bahkan perlakuan P6 sangat nyata (P<0,01) bhila
dibandingkan dengan perlakuan PO (kontrol). Fungsi
ampela pada ternak unggas termasuk itik adalah untuk
menggiling dan menghancurkan makanan (proses
mekanis) dengan bantuan enzim misalnya enzim lipase
yang terdapat di dalamnya sebelum makanan tersebut
masuk ke dalam usus.

Rataan proporsi bobot lemak abdominal itik EPMp
dengan pemberian serat kasar tinggi dalam ransum
dapat dilihat pada Tabel 7. Rata-rata bobot lemak
abdominal itik berkisar antara 0,28 hingga 0,60%.
Rataan bobot lemak abdominal pada PO (kontrol)
tampak lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Berdasarkan hasil analisis statistik, pemberian
serat kasar tinggi dalam pakan nyata (P<0,05)
berpengaruh terhadap bobot lemak abdominal itik
khususnya pada perlakuan P2, P4, P5 dan P6. Terdapat
pola penurunan bobot lemak abdominal seiring dengan
pemberian serat kasar dalam pakan. Hasil penelitian ini
memberi indikasi bahwa kandungan serat kasar pada
pakan dapat menurunkan kandungan lemak abdominal
pada daging itik.

Bobot organ hati itik EPMp umur 12 minggu
dengan pemberian serat kasar tinggi dalam pakan
berkisar antara 1,78 hingga 1,97%. Rataan persentase
bobot hati itik tanpa pemberian serat kasar (cocopeat)
tampak lebih rendah bila dibandingkan dengan
perlakuan lainya. Rataan bobot hati itik semakin
meningkat seiring dengan pemberian serat kasar tinggi
dalam pakan. Organ hati pada ternak unggas berfungsi
sebagai alat penyaring zat-zat makanan yang telah
diserap sebelum masuk dalam peredaran darah dan
jaringan-jaringan tubuh (Ressang, 1984). Fungsi
fisiologi organ hati adalah sekresi empedu, detoksifikasi
persenyawaan racun, metabolisme protein, karbohidrat,
dan lipida, penyimpan vitamin, penyimpan karbohidrat
,destruksi sel-sel darah merah, pembentukan protein
plasma (Sturkie, 1976).

Tabel 7. Rataan proporsi bobot organ dalam itik pedaging EPMp umur 12 minggu dengan pemberian serat kasar tinggi

Perlakuan Jantung+ SE  Ampela+SE Lemak abdominal + SE  Hati + SE Usus = SE  Panjang usus (cm) £ SE
PO 0,77%40,03 2,72%40,05 0,60%0,07 1,78%0,08  2,80%0,07 180,27%+3,56
P1 0,78%+0,03 3,10°+0,06 0,43%+0,07 1,83%+0,08  3,28°+0,16 184,18%+1,89
P2 0,77%40,03 3,13°+0,17 0,35+0,09 1,83%+0,03  3,30°+0,07 179,13%1,71
P3 0,80%0,05 3,03°+0,06 0,43%+0,07 1,90%+0,04  3,18°+0,09 179,07%+2,47
P4 0,80%0,02 3,23°+0,12 0,25°+0,03 1,90+0,04  3,33°+0,10 185,78%3,17
P5 0,80%+0,04 3,22°+0,12 0,38"+0,05 1,90+0,04  3,33°+0,10 177,60°+4,29
P6 0,80%0,03 3,57°40,15 0,28°+0,07 1,97°+0,03  3,53°+0,14 181,18%+2,96

Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01); SE = Standard error

* dalam %
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Organ usus adalah organ sebagai tempat penyerapan
zat-zat makanan dari hasil proses pencernaan pada itik.
Usus halus merupakan organ utama sebagai tempat
berlangsungnya pencernaan dan absorpsi produk
pencernaan. Berbagai enzim yang masuk ke dalam
saluran pencernaan ini berfungsi mempercepat dan
mangefisiensikan pemecahan karbohidrat, protein, dan
lemak untuk mempermudah proses absorpsi (Nesheim
et al. 1979). Tabel 7 memperlihatkan bahwa rataan
proporsi bobot usus itik EPMp dengan pemberian serat
kasar dalam ransum berkisar antara 2,80 hingga 3,53%.
Pemberian serat kasar tinggi dalam ransum tampak
mempengaruhi persentase bobot usus itik. Berdasarkan
hasil analisis statistik persentase bobot usus itik nyata
(P<0,01) dipengaruhi oleh pemberian serat kasar dalam
ransum. Terdapat pola bahwa semakin tinggi
kandungan serat kasar dan protein dalam pakan bobot
usus juga semakin meningkat. Berbeda pada panjang
usus, hasil penelitian menujukkan bahwa pemberian
serat kasar dalam ransum tidak nyata (P>0,01)
berpengaruh terhadap panjang usus. Hasil penelitian
sejalan dengan hasil yang telah dilaporkan oleh Sutrisna
(2010) yang menyatakan bahwa panjang usus dan
proventrikulus pada itik Tegal tidak berbeda nyata
dengan besaran ransum berserat kasar 5, 9, 13 atau
17%.

KESIMPULAN

Pemberian serat kasar tinggi (6 dan 9%) dengan
kandungan protein pakan (19 dan 21%) masih dapat
diterima terhadap respon pertumbuhan, produksi karkas
dan mengurangi kandungan lemak abdominal pada itik
pedaging EPMp hingga umur 12 minggu. Pengaruh
perbedaan kandungan serat kasar tidak tergantung pada
kandungan protein dalam pakan jika dilihat dari
pertumbuhan dan produksi karkas.
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